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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ibarat kunci yang harus dipengang oleh setiap orang. Jika kunci itu 

sudah dipegang, maka dimanapun gembok keberhasilan dijumpai maka tugas yang 

harus dilakukan adalah tinggal membuka gembok itu dengan kunci yang dipengang. 

Maka dari itu semakin besar kunci yang dipengang akan semakin besar pula 

gembok yang mungkin akan terbuka. Tapi apakah dunia pendidikan yang ada 

sekarang ini mampu menciptakan lulusan-lulusan pemegang kunci tersebut.  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarah, melatih dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar namun pendidikan 

menengah.1 Tetapi masih banyak sekali guru yang mampu mengajar dan tidak 

memperdulikan arti mendidik bagi setiap siswanya. Guru hanya memberikan 

catatan, menjelaskan sedikit, dan memberikan soal tes. Hal seperti ini yang 

membuat siswa tidak memahami konsep dasar setiap materi. 

Penyebab lainnya adalah kurangnya minat siswa untuk belajar, hal ini dapat 

disebabkan oleh banyak faktor, misalkan penggunaan metode dan model yang 

kurang tepat, adanya masalah pribadi yang sedang dipikirkan saat belajar, maupun 

gangguan baik dari dalam atau luar kelas.  

 
1 Undang- Undang Republik Indonesia No. 14 Pasal 1. 2005 Undang-Undang Guru Dan 

Dosen. Jakarta: Cemerlang 
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Ini juga menjadi penyebab rendahnya kualitas hasil pendidikan yang 

membutuhkan perhatian dalam menyusun strategi belajar mengajar yang cocok dan 

sesuai dengan kondisi siswa. Berdasarkan hasil wawancara peneliti di SMAN 4 

Langsa masih banyak siswa yang tidak paham materi fungsi komposisi, bahkan 

hanya sebagian siswa mampu menyelesaikan operasi fungsi komposisi karena tidak 

mengenal cara mengoperasikan fungsi f(x) dan fungsi g(x).  

Untuk itu tugas guru adalah menemukan strategi yang tepat agar materi ini 

dapat dipahami dengan tepat dan siswa dapat menyelesaikan setiap soal yang 

diberikan tanpa harus melihat contoh soal yang ada di buku. Ada banyak hal yang 

bisa dilakukan untuk bisa memperbaiki hasil belajar siswa, contohnya saja dengan 

menggunakan metode, model, dan media yang tepat agar siswa menjadi lebih aktif 

dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 

Banyak sekali model pembelajaran yang bisa digunakan untuk menciptakan 

suasana belajar yang aktif, salah satunya probing prompting. Teknik probing-

promting secara umum merupakan suatu teknik bertanya yang dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran. Probing-promting adalah “pembelajaran dengan cara guru 

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali, 

sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan siswa dan 

pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari”2.  

Tidak hanya model media juga menjadi pendukung kesuksesan suatu 

pembelajaran. Media pembelajaran dipakai sebagai saluran atau alat perantara 

 
2 Subyanto Dwi Santoso,Dkk. Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar 

Matematika Dengan Model Pembelajaran Probing-Prompting Pada Siswa Kelas X Kulit A Smk 

Negeri 5. Yogyakarta. 2014. hal 54 
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untuk menyampaikan informasi kepada siswa.dengan adanya media diharapkan 

mampu merangsang siswa untuk menyukai pembelajaran tersebut. Penulis 

menggunakan media pembelajaran visual 3 dimensi explosion box. Explosion box  

merupakan kotak yang berisi gambar dan cerita yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari, media pembelajaran yang dihias dengan kreatif dan menarik 

sehingga dapat menarik semangat belajar siswa didalam kelas. Media pembelajaran 

ini digunakan untuk melihat pengaruh hasil belajar dalam bidang koqnitif.  

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Penerapan Model Pembelajaran Probing 

Promting Berbantu Media Explosion box pada Siswa SMA N 4 Langsa”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran probing 

promting berbantu media explosion box terhadap hasil belajar siswa pada 

materi fungsi komposisi di SMA N 4 Langsa  ?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. pengaruh penerapan model pembelajaran probing promting berbantu media 

explosion box terhadap hasil belajar siswa pada materi fungsi komposisi 

SMA N 4 Langsa? 

D. Manfaat Penelitian 
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1. Bagi siswa diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

belajar dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran. Saling bekerjasama 

dalam menyelesaikan persoalan serta memungkinkan siswa memperoleh 

hasil yang lebih baik dalam proses dalam mencapai ketuntasan belajar. 

2. Bagi Guru diharapkan menjadi bahan informasi untuk memilih alternatif 

pembelajaran serta bahan pertimbangan untuk menentukan metode 

pembelajaran matematika yang lebih tepat digunakan guna meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

3. Bagi penelitidapat menjadi eksplorasi ilmu pengetahuan dalam bidang 

kependidikan serta untuk mempersiapkan diri sebagai pendidikan di masa 

yang  akan datang. 

E. Batasan Masalah  

1. Batasan masalah dalam penelitian ini pada materi fungsi komposisi dengan 

menggunakan model probing promting berbantu media explosion box, di 

kelas X semester 2 tahun ajaran 2018/2019. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini maka penulis memberikan penjelasan untuk istilah-istilah tersebut: 

1. Model pembelajaran probing prompting 

Model Probing-Prompting merupakan proses pembelajaran dengan 

menyajikan pertanyaan untuk menuntun dan menggali pengetahuan siswa, probing 

adalah penyelidikan dan pemeriksaan, sementara  prompting adalah mendorong 

atau menuntun. Probing-Prompting adalah pembelajaran yang menyajikan 
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serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan pada siswa 

sehingga siswa dapat mengaitkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki 

dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Selanjutnya, siswa 

mengkontruksi konsep-prinsip dan aturan menjadi pengetahuan baru, dengan 

demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan. 

2. Media Pembelajaran explosion box  

Explosion box merupakan album yang berisi gambar atau cerita yang berisi 

tentang materi pelajaran yang dihias dengan kreatif. Media Explosion box ini 

digunakan untuk melihat pengaruhnya pada hasil belajar siswa dalam bidang 

koqnitif. 

3. Hasil Belajar Siswa  

belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme 

berubah prilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Belajar adalah suatu yang 

menunjukkan kepada perubahan perilaku atau perilaku seseorang berdasarkan 

praktik atau pengalaman tertentu. Selanjutnya perubahan dalam pengetahuan, 

sikap, dan kemampuan secara keseluruhan setelah dilakukan pengajaran disebut 

hasil belajar. 
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2. H0:𝜇1 ≠ 𝜇2  : pengaruh model pembelajaran probing prompting terhadap hasil 

belajar siswa hingga mencapai nilai lebih dari 75 pada materi fungsi komposisi 

di kelas X SMAN 4 Langsa  tahun ajaran 2018/2019. 

Keterangan:     𝜇1 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  dan    𝜇2 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Untuk memperoleh data, penulis melakukan tes yang dilakukan sebanyak dua 

kali, yaitu sebelum diterapkan dan sekolah diterapkan model pembelajaran probing 

prompting berbantuan media pembelajaran explosion box. Perangkat tes disusun 

sesuai dengan jalan penelitian yang akan dicapai yaitu soal-soal yang berkaitan 

dengan fungsi komposisi. Dari hasil penelitian tersebut telah diperoleh data tes awal 

dan tes akhir tentang materi fungsi komposisi di kelas X  yang disajikan dalam 

bentuk tabel berikut ini :  

Tabel 4.1 Daftar nilai pretest 

No Nama siswa 

Nomor soal 

Skor Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Ardiansyah putra 3 3 2 2 4 14 70 

2 Agustian 2 1 1 1 1 6 30 

3 Annisa williyani 2 3 1 3 3 12 60 

4 Agung irawan 2 3 4 4 1 17 85 
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5 Abdul gafar 3 3 2 1 2 8 40 

6 Ahmad murtaza 4 4 1 2 0 6 30 

7 Budiman wahyu 3 3 4 4 1 9 45 

8 Bella citra 3 3 2 1 1 10 40 

9 Chyntia erva yulia 4 4 1 2 0 6 30 

10 Cherly indriani 3 2 1 3 3 12 60 

11 Cici andrika 4 3 3 2 2 11 55 

12 Cucu irawati 4 4 3 2 2 18 80 

13 Dedi susilo 4 4 2 2 1 11 55 

14 Intan nurhasannah  2 2 1 3 2 6 30 

15 Intan wahyuni  4 3 2 0 0 18 80 

16 Nursabrina 3 3 1 2 1 19 90 

17 Nurul aflah  3 2 3 4 4 14 70 

18 Putri Ayunda 4 3 1 1 0 18 90 

19 Putra dinata  3 2 2 1 3 19 70 

20 Rika arrifah sari  4 4 2 2 1 15 75 

21 Ririn rianti 4 4 1 1 3 19 85 

22 Safaruddin 3 4 2 1 1 7 35 

23 Syahrul Hafid. K 2 2 3 3 3 11 55 

24 Wahidah ismail 4 0 3 3 3 14 70 

25 wardatun 3 4 3 4 2 15 75 

26 Wantika Ramadhan 4 3 3 1 1 6 30 
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27 Zowan Ferari 4 4 2 2 1 11 55 

28 Zubir Saputra 3 3 2 4 3 14 70 

 

 

 

Tabel 4.2 Daftar nilai postest 

No Nama siswa 

Nomor soal Skor Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Ardiansyah putra 4 3 4 4 4 19 95 

2 Agustian 4 3 4 3 3 17 85 

3 Annisa williyani 2 3 2 4 4 15 75 

4 Agung irawan 2 3 4 4 2 15 75 

5 Abdul gafar 3 3 4 3 3 16 80 

6 Ahmad murtaza 2 3 1 2 4 15 75 

7 Budiman wahyu 3 3 1 3 1 11 55 

8 Bella citra 3 3 4 4 3 17 85 

9 Chyntia erva yulia 4 4 3 2 2 15 75 

10 Cherly indriani 4 4 4 3 3 18 90 

11 Cici andrika 4 3 2 3 4 16 80 

12 Cucu irawati 2 3 3 3 4 15 75 

13 Dedi susilo 4 4 2 4 4 18 90 

14 Intan nurhasannah  2 2 2 0 1 7 50 
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15 Intan wahyuni  4 3 4 4 3 18 90 

16 Nursabrina 3 3 4 3 3 17 85 

17 Nurul aflah  3 4 3 4 0 14 70 

18 Putri Ayunda 4 3 4 3 3 17 85 

19 Putra dinata  4 3 3 4 4 18 90 

20 Rika arrifah sari  4 4 3 2 3 16 80 

21 Ririn rianti 4 4 2 4 3 17 85 

22 Safaruddin 3 4 2 3 2 14 70 

23 Syahrul Hafid. K 2 2 3 3 4 14 70 

24 Wahidah ismail 4 4 3 3 2 16 80 

25 Wardatun 3 4 3 4 3 17 85 

26 Wantika Ramadhan 4 3 3 3 4 17 85 

27 Zowan Ferari 4 4 2 4 4 18 90 

28 Zubir Saputra 3 3 4 1 2 13 65 

 

       Data yang telah dikumpylkan kemudian diolah dengan mentabulasi kedalam 

tabel distribusi frekuensi, hal ini bertujuan untuk memudahkan mencari rata-rata 

dan varians dari masing-masing data. 

1. Menentukan Nilai Rata-Rata , Varians, Simpangan Baku Dan Pengujian 

Persyaratan Analisis Data Pretest 

Langkah 1 : Menentukan Range (r) 

 Rentang nilai (R) = Nilai Terbesar – Nilai Terkecil  
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        = 90 – 30 = 60 

Langkah 2 : Menghitung Jumlah Kelas Interval  

 K = 1 + 3,3  log n 

     = 1 + 3,3 log 28 

     = 1 + 3,3 (1,45) 

    = 5, 775 (pembulatan 6) 

Langkah 3: Menentukan Panjang Interval Kelas (P) 

  Panjang kelas = 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

             = 
60

6
 

             = 10  

4.3 Tabel Distribusi Frekuensi  

No Kelas 

interval 

Fi Xi Xi2 Fi.Xi Fi.Xi2 

1 30 – 40 8 35 1225 280 9800 

2 41 – 50 1 46 2116 46 2116 

3 51 – 60 6 56 3136 336 18816 

4 61 – 70 5 66 4356 330 21780 

5 71 – 80 4 76 5776 304 23104 

6 81 – 90 4 85 7225 340 28900 
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Jumlah 28 364 23834 1636 104516 

Langkah 4 : Menghitung Nilai Rata-Rata (X̄) 

  (X̄) = 
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖 

𝑓𝑖
=

1.636

28
= 58,42 

Langkah  5 : Menghitung Varians dan Simpangan Baku  

 𝑆2 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2−(

∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛
 

(𝑛−1)
  

 𝑆2 =  
(104.516)− 

1.6362

28

(28−1)
 

 𝑆2 =
(104.516)− 

2.676.496

28
 

27
  

 𝑆2 =
(104.516)− 95.589 

27
  

 𝑆2 =  330,6 

Mencari deviasi data  

 𝑆 =  √𝑠2 =  √330,6 = 18, 
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4.4 Membuat Tabel Penolong  

Nilai  Batas 

kelas  

Z- skor Z- tabel Luas 

daerah 

Frekuensi 

dharapkan  

(fe) 

Frekuensi 

pengamat 

 (f0) 

(fo- fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh 

30 – 40 29,5 -1,58 0,4429 0,1089 3,049 8 4,96 24,6 8,2 

41 – 50 40,5 -0,97 0,3340 0,1749 4,897 1 -3,89 15,1 3,1 

51 – 60 50,5 -0,41 0,1591 0,1074 3,007 6 3,00 9,00 3 

61 – 70 60,5 0,13 0,0517 0,2108 5,90 5 0.90 0,81 0,1 

71 – 80 70,5 0,69 0,2549 -0,2032 -5,68 4 9,68 93,7 -13 

81 – 90 80,5 1,25 0,0987 0,1562 4,373 4 0,37 0,13 0,02 

      28   1.42 
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Keterangan : 

a. Batas kelas (x) = batas bawah – 0,5  

= 30 – 0, 5 

= 29,5 

b. Z-skor   = 
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠−𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑠𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
 

= 
29,5−58,42

18,1
 

=-1,58 

c. Z- tabel adalah luas yang ada pada tabel distribusi. Setelah ketemu nilai z 

maka nilai dibagi menjadi 2 Z=-1,59 maka nilai z adalah Z = 1,5 dan Z=0,9 

d. Luas daerah  = Z1 -Z2 

= 0,4429-0,3340 

=0,1089 

Dan seterusnya kecuali nilai tengah  Luas daerah = Z3 -Z4 

e. Frekuensi harapan (fe) = luas daerah x banyak data  

= 0,1089 x 28 

=3,049 

f. Frekuensi pengamatan (f0) = banyak data yang muncul  

        = 28 

Untuk mengetahui kenormalan data tersebut dapat melakukan dengan uji 

normalitas  dapat menggunakan rumus sebagai berikut; 

𝑋2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖

𝐸𝑖

𝐾

𝐼−1
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= 8,2+3,1+3+0,1-13+0,02 

=1,42 

Kemudian disesuaikan dengan tabel distribusi normal dengan derajat kebebasan 

(dk)= k – 1 =10 – 1 = 9 pada tabel distribusi chi kuadrat (𝑥2)diperoleh chi kuadrat 

𝑥2𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎𝑟𝑎𝑓 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛 𝜎 = 5% dengan dk9 = 16,919. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 1,42 < 16,919. Dengan demikian 

nilai pretest eksperimen siswa berdistribusi normal. 

2. Menentukan Nilai Rata-Rata , Varians, Simpangan Baku Dan Pengujian 

Persyaratan Analisis Data Posttest. 

Langkah 1 : Menentukan Range (r) 

 Rentang nilai (R) = Nilai Terbesar – Nilai Terkecil  

        = 95– 50 = 45 

Langkah 2 : Menghitung Jumlah Kelas Interval  

 K = 1 + 3,3  log n 

     = 1 + 3,3 log 28 

     = 1 + 3,3 (1, 44) 

     = 1 + 4,7 

     = 5, 77 (pembulatan 6) 

Langkah 3: Menentukan Panjang Interval Kelas (P) 
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  Panjang kelas = 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

             = 
45

6
 

             = 7,5 (dibulatkan manjadi 8) 

4.5 Tabel Panjang Interapal Kelas 

No Kelas 

interval 

Fi Xi Xi2 Fi.Xi Fi.Xi2 

1 50 – 57 2 54 2.916 108 5.832 

2 58 – 65 1 62 3.844 62 3.844 

3       66 – 73 3 70 4.900 210 14.700 

4 74 – 81 9 78 6.084 702 54.756 

5 82 – 89 7 86 7.396 602 51.772 

5 90 – 95 6 93 8.649 558 51.894 

Jumlah 28 443 33.789 2.242 182.798 

Langkah 4 : Menghitung Nilai Rata-Rata (X̄) 

  (X̄) = 
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖 

𝑓𝑖
=

2242

28
= 80 

Langkah  5 : Menghitung Varians dan Simpangan Baku  

  𝑆2 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2−(

∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛
 

(𝑛−1)
  

 𝑆2 =  
(182.798)− 

2.2422

28

(28−1)
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 𝑆2 =
(182.798)− 

5.026.564

28
 

27
  

 𝑆2 =
(182.798)− 179.520 

27
  

 𝑆2 =  121,4 

Mencari deviasi data  

 𝑆 =  √𝑠2 =  √121,4 = 11,0 
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4.6 Membuat Tabel Penolong 

Nilai  Batas 

kelas  

Z- skor Z- tabel Luas 

daerah 

Frekuensi 

dharapkan  

(fe) 

Frekuensi 

pengamat 

 (f0) 

(fo- fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh 

50 – 57 49,5 -2,77 0,4972 0,017 0,476 2 1,6 2,5 6,25 

58 – 65 57,5 -2,04 0,4793 0,074 2,072 1 -1 1 0,5 

66 – 73 65,5 -1,31 0,4049 0,182 5,096 3 -2 4 0,8 

74 – 81 73,5 -0,59 0,2224 0,627 17,55 9 -8,5 72,2 4,1 

82 – 89 81,5 0,13 0,0517 0,170 4,76 7 2,1 4,4 0,9 

90 – 95 89,5 0,86 0,3051 -0,253 7,084 6 -1,08 -1,16 -0.1 

      28   12,45 
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Keterangan : 

a. Batas kelas (x) = batas bawah – 0,5  

= 50 – 0, 5 

= 49,5 

b. Z-skor   = 
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠−𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑠𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
 

= 
49,5−80

11
 

=-2,77 

c. Z- tabel adalah luas yang ada pada tabel distribusi. Setelah ketemu nilai z 

maka nilai dibagi menjadi 2 Z=-1,59 maka nilai z adalah Z = 1,5 dan Z=0,9 

d. Luas daerah  = Z1 -Z2 

=0,4972-0,4793 

=0,017 

Dan seterusnya kecuali nilai tengah  Luas daerah = Z3 -Z4 

e. Frekuensi harapan (fe) = luas daerah x banyak data  

= 0,017 x 28 

=0,476  

f. Frekuensi pengamatan (f0) = banyak data yang muncul  

        = 28 

Untuk mengetahui kenormalan data tersebut dapat melakukan dengan uji 

normalitas  dapat menggunakan rumus sebagai berikut; 

𝑋2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖

𝐸𝑖

𝐾

𝐼−1

 

= 12,45 
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Kemudian disesuaikan dengan tabel distribusi normal dengan derajat kebebasan 

(dk)= k – 1 =8 – 1 = 7pada tabel distribusi chi kuadrat (𝑥2)diperoleh chi kuadrat 

𝑥2𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎𝑟𝑎𝑓 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛 𝜎 = 5% dengan dk7 = 14,067. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 12,45< 14,067. Dengan demikian 

nilai pretest eksperimen siswa berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas  

Dari hasil perhitungan pretest dan posttest telah diperoleh varians dari masing-

masing kelompok terkecil (post-test) 174,13756 dan varians terbesar (pre-

test) 362,026. Sehingga nilai F dapat dihitung sbagai berikut: 

F =
18

11
=  1,63 

Untuk dk pembilang = n-1 = 28 – 1= 27 (untuk varians terbesar) dan dk 

penyebut = = n-1 =28  – 1= 27 (untuk varians terkecil). Pada taraf signifikan 𝜎 =

0,05  f tabel 4,23 maka 𝑓 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 1,63 < 4,23 

4. Uji Hipotesis Satu Sample  

Hipotesis statistik : 

3. H0:𝜇0 ≤ 75 : terdapat pengaruh model pembelajaran probing prompting 

terhadap hasil belajar siswa pada materi fungsi komposisi di kelas X SMAN 4 

Langsa  tahun ajaran 2018/2019. 

4. H0:𝜇0  > 75  : terdapat pengaruh model pembelajaran probing prompting 

terhadap hasil belajar siswa lpada materi fungsi komposisi di kelas X SMAN 4 

Langsa  tahun ajaran 2018/2019. 

Untuk menguji hipotesis dapat menggunakan rumus: 
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𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝑑̅

𝑆𝑑

√𝑛
⁄

 

Dimana:  

H0 ditolak apabila thitung > ttabel  

Dari data diperoleh varians  

Sumber varians Nilai 

N 28 

Standar deviasi 118,4 

D -21,6 

D2 20.005 

 

𝑆 = √
1

𝑁 − 1
{∑ 𝐷 −

∑ 𝐷2

𝑁
 

𝑆 = √
1

28 − 1
{20.005 −

−6052

28
 

𝑆 = √
378.840

27
 

𝑆 = √14.031 

𝑆 = 118,4 

Thit =

𝐷

𝑁
𝑆𝑑

√𝑛
⁄

 

      =

605

28
118,4

√28
⁄

 

       =-2,8 
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Dengan taraf signifikan 𝜎 = 0,05 dan derajat kebeebasan (dk= 28-1=27 ) 

diperoleh  ttabel =2,052 maka thitung > ttabel yaitu 2,8> 2,0 maka Ha diterima dan H0 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwah hasil belajar sswa setelah menggunakan 

model pembelajaran probing prompting berbantuan media belajar explosion box di 

kelas X SMA Negeri 4 Langsa  

B. PEMBAHASAN  

Teknik probing-promting secara umum merupakan suatu teknik bertanya yang 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Proses pembelajarannya menekan pada 

keaktifan dan pengalaman siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Bukan 

hanya sekedar menemukan konsep dan menghafal konsep, namun juga mereka 

perlu paham benar langkah-langkah dalam menemukan konsep tersebut. probing-

promting adalah “pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian 

pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali, sehingga terjadi proses berpikir 

yang mengaitkan pengetahuan siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru 

yang sedang dipelajari”14.  

Langkah-langkah dalam model pembelajaran probing-prompting menurut Fitria 

Aisyah Rahmawati dapat dijabarkan sebagai berikut; (1) siswa melakukan 

observasi (mengamati, mengukur, mencatat data) terhadap situasi baru, misalnya 

dengan mengamati gambar, cerita atau situasi lainnya yang mengandung teka-teki; 

(2) siswa merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam 

merumuskannya; (3) guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan indikator kepada 

 
14 Subyanto Dwi Santoso,Dkk. Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar 

Matematika Dengan Model Pembelajaran Probing-Prompting Pada Siswa Kelas X Kulit A Smk 

Negeri 5. Yogyakarta. 2014 .Hal 54 
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seluruh siswa; (4) siswa merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam 

merumuskannya; (5) siswa menjawab pertanyaan; (6) siswa mengajukan 

pertanyaan atau sanggahan; (7) siswa membuat kesimpulan. 

 Model pembelajaran probing prompting digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruhnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMA 

Negeri 4 Langsa. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah skor pre-test 

dan post-test. Skor pre-test adalah data yang didapatkan sebelum diterapkannya 

model pembelajaran probing prompting, dan skor post-test adalah data yang 

didapatkan setelah digunakannya model pembelajaran probing prompting 

berbantuan media pembelajaran explosion box. 

Berdasarkan data yang terkumpul dan telah dlakukan pengolahan data 

ternyata sampel yang diambil dalam penelitian ini mempunyai varians yang sama 

(homogen) dan kedua sampel yang digunakan memilki sebaran data distribusi 

normal serta hipotesis yang diajukan menerima Ha yang menyatakan bahwa  

terdapat pengaruh model pembelajaran probing prompting terhadap hasil belajar 

siswa pada materi fungsi komposisi di kelas X SMAN 4 Langsa  tahun ajaran 

2018/2019. 

Berdasarkan hasil analisis data taraf signifikan 𝜎 = 0,05 dan derajat 

kebeebasan (dk= 28-1=27 ) diperoleh  ttabel = 2,0  maka thitung > ttabel yaitu 28 > 2,0 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapatpengaruh  

hasil belajar sswa setelah menggunakan model pembelajaran probing prompting 

berbantuan media belajar explosion box di kelas X SMA Negeri 4 Langsa lebih dari 

75.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaryh model 

pembelajaran probing prompting model pembelajaran probing prompting terhadap 

hasil belajar siswa lebih dari 75 pada materi fungsi komposisi di kelas X SMAN 4 

Langsa  tahun ajaran 2018/2019. 

B. Saran  

1. Dalam pembelajaran diharapkan kepada guru untuk melibatkan siswa, karena 

dengan melibatkan siswa secara langsung dapat meningkatkan kualitas 

belajarnya. 

2. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu dari sekian 

banyak informasi dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa khususnya 

dalam pelajaran matematika. 

3. Guru dapat mempertimbangkan untuk menerapkan model pembelajaran 

probing prompting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Sekolah dapat memperhatikan peningkatan hasil belajar siswa disetiap 

semesternya agar bisa dilakukan inovasi-inovasi baru dalam berbagai hal.  

 

 


